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Abstrak— MyPertamina adalah aplikasi resmi PT Pertamina
yang diluncurkan untuk memenuhi kebutuhan pembeli BBM dan
gas. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh
kepuasan pengguna terhadap variabel bentuk, akurasi, format,
kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu terhadap
kepuasan pengguna aplikasi MyPertamina serta dapat
memberikan rekomendasi yang tepat kepada instansi terkait.
Metode yang digunakan ialah End User Computing Satisfaction
(EUCS) yang terdiri dari lima variabel yaitu: konten, akurasi,
tampilan, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada masyarakat di Surabaya dan sekitarnya. Metode
pengolahan data yakni dengan uji validitas, uji reliabilitas, dan
uji hipotesis yang diolah dengan software SPSS 26. Pada hasil
pengujian hipotesis terdapat 4 variabel yang berpengaruh yaitu
akurasi, tampilan, kemudahan penggunaan, dan ketepatan
waktu, serta terdapat 1 variabel yang tidak berpengaruh yaitu
variable isi. Variabel tampilan merupakan variabel yang harus
dipertahankan dan diperbaiki karena memiliki nilai t sebesar -
2,074 yang termasuk dalam kategori negatif. Ada beberapa
keterbatasan penelitian ini dan penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk secara akurat menggambarkan tingkat kepuasan
pengguna.

Kata Kunci— MyPertamina, EUCS, SPSS, Kepuasan, Pengguna

I. PENDAHULUAN

Transaksi non tunai adalah kegiatan pembayaran yang
mengacu pada mekanisme transaksi tanpa menggunakan uang
dalam bentuk fisik. Pengembangan metode non tunai diawali
dengan adanya rasa tidak praktis dari masyarakat yang
melakukan transaksi yang cukup besar. Tak hanya itu,
maraknya pencurian, perampokan, dan pemalsuan membuat

masyarakat enggan membawa uang tunai dalam jumlah banyak.

Transaksi non tunai mulai berjalan di tahun 1990-an. Bank
Indonesia menerbitkan pembayaran secara non tunai yang
dianggap lebih terlindungi, efektif dan efisien dibandingkan
dengan transaksi tunai [1].Pada tahun 2022, Bank Indonesia
mencatat terdapat 21 juta konsumen baru yang bertransaksi
digital, dan 72% konsumen baru asal asal daerah pedesaan
serta di pelosok perkampungan pada Indonesia.di tanggal 17
Agustus 2019, Bank Indonesia meluncurkan QRIS (Quick
Response Code Indonesia Standart) menjadi QR Code nasional
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agar proses transaksi pembayaran secara domestik bisa lebih
simpel, cepat, serta terjaga keamanannya.

Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan kebutuhan sehari
hari sebagai bahan bakar untuk berkendara. Berbagai merk
bahan bakar yang terdapat di Indonesia, contohnya seperti Shell
dan Pertamina. Dua merk tersebut merupakan bahan bakar
terbanyak yang digunakan oleh masyarakat Indonesia. Menurut
survei dari lembaga Indikator Politik Indonesia (IPI), mayoritas
di Indonesia menggunakan bahan bakar minyak (BBM) jenis
Pertalite dengan persentase  90,4%.Shell  merupakan
perusahaan minyak gas asing yang ada di Indonesia yang
kurang mendapat kepercayaan dari masyarakat karena produk
PT Pertamina menjadi produk utama konsumsi masyarakat,
Shell juga meluncurkan aplikasi yakni Shell Asia sebagai alat
transaksi digital. Terlihat rating dan ulasan aplikasi Shell Asia
ialah 4,2 menurut Google Play Store dengan penggunaan
19ribu orang. Aplikasi ini dirilis pada tahun 2019 dan mendapat
ulasan yang positif dari Masyarakat Indonesia.Aplikasi
MyPertamina memberikan fasilitas yang cukup baik, namun
masih terdapat kendala yang dirasakan masyarakat seperti,
aplikasi sulit dibuka, sistem pendaftaran yang sering error, data
yang sudah didaftarkan hilang secara tiba-tiba, proses
pembayaran memakan waktu yang cukup lama, sehingga
konsumen sering di alihkan ke operator lain [2]

Aplikasi MyPertamina memberikan fasilitas yang cukup
baik, namun masih terdapat kendala yang dirasakan masyarakat
seperti, aplikasi sulit dibuka, sistem pendaftaran yang error,
data diri yang sudah didaftarkan hilang, proses pembayaran
membutuhkan waktu yang lama, sehingga konsumen sering di
alihkan ke operator lain .Menurut rating dan ulasan di Google
Play Store, aplikasi MyPertamina mendapat rating 2,9 dimana
aplikasi ini sudah dirilis dari tahun 2017. Hingga saat ini, PT
Pertamina belum bisa memenuhi harapan dari pemenuhan
kualitas layanan yang diinginkan oleh pengguna. Pemerintah
telah memberikan arahan ke beberapa wilayah untuk
mewajibkan pembelian menggunakan aplikasi. Jawa Timur
menjadi daerah yang menjadi prioritas utama dalam uji coba
aplikasi ini. Oleh karena itu, Surabaya dan sekitar adalah
wilayah yang sesuai untuk menjadi objek lapangan dalam
penelitian ini.

Aplikasi MyPertamina adalah aplikasi yang dirancang untuk
membantu konsumen dalam transaksi dan memperoleh poin
sebagai reward dalam setiap transaksi, maka mengukur kualitas
layanan merupakan skema yang bisa dilakukan untuk menguji
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tingkat kepuasan pengguna, serta memperbaiki dan pengguna yang masih belum sesuai. Tabel |
meningkatkan kualitas layanan demi mempertahankan bisnis merupakan indikator dari variabel content :
jangka panjang [3]. Oleh karena itu, penulis mengangkat TABEL |
persoalan ini dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis INDIKATOR IS (CONTENT)
Kepuasan Pengguna Layanan Aplikasi MyPertamina Berbasis Variabel | Kode Indikator
Mobile Dengan Metode EUCS (End User Computing Content | C1 Informasi  pada  Aplikasi
Satisfaction)”. (X1) MyPertamina mudah
dipahami
Content [X1] C2 Informasi pada  Aplikasi
- J MyPertamina sudah lengkap.
it C3 Informasi  pada  Aplikasi
MyPertamina sesuai dan jelas
Accuracy [X2] dengan kebutuhan informasi
W\ ) pengguna.
2) Keakuratan (Accuracy)
Kepuasan Pengguna I Format [X3]
ISBF-'SE'gﬁffGﬂJ " Pada penelitian ini, variable akurasi digunakan untuk

mengukur Kkeakuratan data atau sistem yang
diinputkan oleh pengguna dan melihat seberapa
banyak kesalahan yang terjadi selama pemrosesan.

H4 s ™

" SEOr el Tabel 11 merupakan indikasi variabel akurasi:
o B S
TABEL I
INDIKATOR KEAKURATAN (ACCURACY)
Variabel | Kode Indikator
Timeliness [X5] Accuracy | Al Informasi  yang dihasilkan
(X2) benar dan akurat

- ldentitas pengguna berupa
nama, NIK, Nopol, dll

Il. METODE PENELITIAN merupakan data yang benar
dan sesuai

Metode Kuantitatif menjadi metode yang digunakan dalam A2 Aplikasi
penelitian dengan olah data berupa angka untuk menjawab
rumusan masalah. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan penilaian kondisi terhadap sebuah objek
penelitian berdasarkan persepsi pengguna [4].

Gambar 1. Model Konseptual

MyPertamina
memberikan output sesuai
yang diperintahkan

A3 Aplikasi MyPertamina jarang
terjadi error atau bug

A. ldentifikasi Variabel Al Dari awal hingga akhir,

Tahapan awal dari penelitian ini adalah Identifikasi masalah A_pllka5| MyPertamina dapat
mengenai topik yang diangkat penulis meliputi kualitas layanan digunakan dengan baik
aplikasi MyPertamina. Analisis kepuasan pengguna dengan
objek aplikasi MyPertamina menggunakan dua variabel dalam

penelitian, yakni:
1) Variabel bebas : Variabel yang memepengaruhi dajan] [rgrapiyn/iigmampuan pengguna_terhagap
N _y g _p g tampilan dari aplikasi MyPertamina. Tabel Il
terbentuknya variabel terikat.  Variabel bebas merupakan indikator dari variabel format :
diantaranya adalah content, accuracy, format, ease

3) Bentuk (Format)
Variabel format dalam penelitian ini sebagai alat ukur

of use, dan timeliness |NDIKATOI;I-§EII\EI'II_'LIJIII( (FORMAT)
2) Variabel terikat : Variabel yang dipengaruhi Variabel | Kode Indikator

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat Format | F1 Desain tampilan  aplikasi
dalam penelitian ini adalah kepuasan pengguna (X3) MyPertamina memiliki
(Satisfaction) layout yang memudahkan

. pengguna
B. Instrumen Penelitian F2 Desain tampilan aplikasi
1) Isi(Content) MyPertamina menarik bagi

Variabel isi yaitu mengukur kepuasan dari segi isi pengguna

suatu sistem, apakah sudah sesuai atau ada kebutuhan
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4)

5)

6)

F3 Penggunaan font jelas dan
nyaman bagi  pengguna
Aplikasi MyPertamina

Desain aplikasi

menampilkan

F4

menu yang mudah dipahami

Kemudahan Pengguna (Ease Of Use)
Variabel Ease Of Use dalam penelitian ini guna

mengukur  kepuasan pengguna pada saat
menggunakan sistem.  Tabel IV merupakan
indikator variabel Ease Of Use:
TABEL IV
INDIKATOR KEMUDAHAN PENGGUNA (EASE OF USE)
Variabel | Kode Indikator
Ease Of | E1 Aplikasi My Pertamina mudah
Use(X4) diakses dimana dan kapan saja
E2 Aplikasi MyPertamina
nyaman dan mudah digunakan
E3 Pengguna dapat menggunakan
aplikasi tanpa bantuan orang
lain

Ketepatan Waktu (Timeliness)
Variabel Timeliness berfungsi untuk menghitung

ketepatan waktu dari sistem dalam menyajikan data
serta informasi kepada pengguna. Tabel V merupakan

indikator dari variabel Timeliness:

TABEL V

INDIKATOR KETEPATAN WAKTU (TIMELINESS)
Variabel Kode Indikator
Timeliness T1 Aplikasi My Pertamina
(X5) memberikan informasi up
to date
T2 Informasi yang

dibutuhkan oleh pengguna
dengan cepat diperoleh
tanpa menunggu waktu
lama

Kepuasan Pengguna (Satisfaction)
Satisfaction merupakan Variabel dependen yang
artinya bagaikan pandangan yang muncul setelah

menggunakan aplikasi MyPertamina. Tabel VI
merupakan indikator dari variabel Satisfaction:
TABEL VI
INDIKATOR KEPUASAN PENGGUNA (SATISFACTION)
Variabel | Kode Indikator
Satisfaction | Y1 Penggunaan aplikasi
) MyPertamina sebagai
layanan keuangan digital
lebih efektif dan efisien.
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Y2 Pengguna merasa puas atas
layanan aplikasi
MyPertamina

Aplikasi MyPertamina

sudah memberikan layanan

Y3

yang memuaskan

C. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan model penelitian yang telah dibuat, peneliti

merumuskan 5

hipotesis yang akan diuji

kebenarannya.Sehingga rumusan hipotesis yang dibuat yaitu:

H:

H>

Hs

Hs

Hs

:Variabel Content (X1) berpengaruhaterhadap tingkat
kepuasan pengguna () aplikasi MyPertamina

:Variabel Accuracy (X2) berpengaruh terhadap
tingkat kepuasan pengguna (YY) aplikasi
MyPertamina

:Variabel Format (X3) berpengaruh terhadap
tingkat kepuasan pengguna (YY) aplikasi
MyPertamina

:Variabel Ease Of Use (X4) berpengaruh terhadap
tingkat kepuasan pengguna (Y) aplikasi
MyPertamina

:Variabel Timeliness  (X5) berpengaruh terhadap
tingkat kepuasan pengguna (Y) aplikasi

MyPertamina

D. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono,

populasi adalah generalisasi dari hal-

hal dengan jumlah dan karakteristik tertentu untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan
digunakan adalah pengguna aplikasi MyPertamina di kota
Surabaya. Ukuran populasi tidak diketahui dan tidak dapat

ditentukan, sehingga digunakan rumus Lameshow [5] untuk
menentukan jumlah sampel, mirip dengan persamaan:

z?P(1—P)
(1,96)2 (0,5)(1 - 0,5)
n= (0,10)2
(3,8416)(0,25)
B 0,012
n = 96,04
Keterangan :
n : Jumlah Sampel
z : Derajat Kepercayaan = 1,96
P : Maksimal estimasi = 0,5
Berdasarkan tujuan penelitian, kriteria responden yang
dibutuhkan:
1)  Domisili Surabaya dan sekitarnya
2)  Berusia 17 tahun keatas
3)  Pernah menggunakan aplikasi MyPertamina minimal

satu kali
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E. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengambilan data dilakukan dengan metode

wawancara dan Kkuesioner. Metode wawancara akan
dilakukan dengan mencari informan yang sesuai dengan bidang
dan butir pertanyaannya. Butir pertanyaan berasal dari
penelitian terdahulu maupun sumber yang akurat dan sesuai,
sehingga informasi yang dihasilkan terjamin kualitasnya.

Data primer digunakan sebagai teknik pengumpulan data.
Data primer adalah cara peneliti mendapatkan data responden
sesuai dengan kriteria  yang telah  ditentukan.
Peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara online
keseluruhan masyarakat Surabaya dan sekitar dengan minimal
responden sebanyak 100 orang dengan memanfaatkan Google
Form, sehingga memudahkan bagi peneliti dalam memproses
data yang telah diberikan oleh responden terhadap aplikasi
MyPertamina.

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala Likert. Skala likert adalah skala pengukuran
yang dikembangkan oleh Likert (1932). Skala Likert
digunakan dalam mengukur sikap, pengetahuan, dan perilaku
seseorang mengenai suatu objek [6].

TABEL VII
KRITERIA PENILAIAN

Kriteria Penilaian
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Cukup Setuju (CS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat TidakpSetuju (STS)

Skor

RIN|w]| P&

F. Teknik Analisa Data

Proses Analisa data merupkan proses pengolahan data dengan
tujuan memperoleh jawaban penelitian. Teknik analisis data
yang digunakan ialah Uji ~ Validitas, Uji Reliabilitas, Analisis
Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik dan Uji Regresi Linear
Berganda. Proses pengolahan data dilakukan dengan tools
SPSS Versi 26 [7]

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden
1) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

TABEL VIII
USIA RESPONDEN
No Usia Jumlah Persentase
1 | 17-25 tahun 68 68%
2 | 26-35 tahun 12 12%
3 | 36-45 tahun 14 14%
4 >45 tahun 6 6%
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Pada tabel 8 menunjukkan bahwa responden 68%nya
adalah pada usia 17-25 tahun atau sebanyak 68 orang,
lalu pada usia 26-35 tahun sebanyak 12 orang atau 12%,

No Domisili Jumlah | Persentase
1 Surabaya 55 55%
2 Sidoarjo 24 24%
3 Gresik 21 21%
Total 100 100%

sedangkan sebanyak 14% adalah pada usia 36-45 tahun
dengan persentase 14%, dan yang terakhir adalah usia
diatas 45 tahun sebanyak 6% atau 6 orang.

2) Karakteristik Responden Berdasarkan Kelamin
TABEL IX
GENDER RESPONDEN
No Gender Jumlah Persentase
1 Perempuan 63 63%
2 Laki-Laki 37 37%
Total 100 100%
Pada tabel 9 menjelaskan bahwa responden perempuan
sebanyak 63 orang atau 63% dan responden laki laki
sebanyak 37 orang atau 37%.
3) Karakteristik Responden Berdasarkan Wilayah

TABEL X
WILAYAH RESPONDEN

Pada tabel 10 menjelaskan bahwa responden yang
berasal dari Surabaya sebanyak 55 orang atau 55%,
Sidoarjo 24 orang atau 24% dan Gresik sebanyak 21
orang atau 21%.

B. Teknik Pengujian Instrumen
1) Uji Validitas
Melakukan perbandingan antara nilai rhiwng dan riabel
ialah hal yang dilakukan pada uji validitas. Item
kuesioner dinyatakan valid jika rhiwng memiliki nilai
lebih dari rupe . Dari total 200 Responden, dengan level
signifikasi sebesar 0.05 atau dengan persentase 5%
maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,3388

TABEL XI
HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN
Atribut I'tabel Ihitung Keterangan

c1 0,3388 0.918

C2 0,3388 0.902

3 0,3388 0.874

Al 0,3388 0.780

A2 0,3388 0.917 .
A3 0,3388 0.827 valid
Al 0,3388 0,032

F1 0,3388 0.880

F2 0,3388 0.921

F3 0,3388 0.876
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2)

3)

4)

F4 0,3388 0,959
El 0,3388 0.833
E2 0,3388 0.866
E3 0,3388 0.877
Tl 0,3388 0.909
T2 0,3388 0.861
Y1 0,3388 0.919
Y2 0,3388 0.956
Y3 0,3388 0.940

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas  digunakan untuk menentukan apakah

hasil uji konsisten bila digunakan berkali-kali pada
subjek yang sama.Pengujian instrumen dilakukan untuk
mengetahui nilai koefisien alfa atau Cronbach’s Alpha.
Dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha >0,6
[8]. Berikut hasil uji reliabilitas dengan menggunakan
SPSS 26:

TABEL XII
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN
Variabel Alpha Keterangan
Cronbach’s
Isi 0,879
Keakuratan 0,884
Bentuk 0,929
Kemudahan 0,818 Reliabel
Pengguna
Ketepatan Waktu 0,719
Kepuasan Pengguna 0,926

Uji Normalitas
Uji normalitas ialah bagian dari uji asumsi klasik.

Uji normalitas berguna untuk mengetahui nilai
residual  berdistribusi normal atau tidak.
Nilai residual berdistribusi normal ialah bentuk dari

model regresi yang baik.
a) Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka nilai
residual berdistribusi normal
b) Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka nilai
residual tidak berdistribusi normal
Berdasarkan hasil uji data, diketahui nilai siginifikansi
0,086 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Pengujian Regresi  Multikolinearitas Pengujian
hipotesis digunakan untuk mengetahui kuatnya
hubungan antar variabel dalam analisis regresi. Salah
satu cara yang paling akurat mendekati ada atau
tidaknya gejala multikolinearitas ini adalah dengan
menggunakan metode Tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor).
a) Jika nilai Tolerance >0,10 maka artinya
tidak terjadi Multikolinearitas
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5)

6)

b) Jika nilai VIF <10,00 maka artinya tidak
terjadi Multikolinearitas

TABEL XIII
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS
Variabel Tolerance VIF
Isi 0,444 2,254
Keakuratan 0,288 3,467
Bentuk 0,502 1,993
Kemudahan
0,327 3,062
Pengguna
Ketepatan Waktu 0,323 3,099

Berdasarkan tabel 13, diketahui nilai tolerance masing
masing variabel > 0,10 dan nilai VIF <10,00. Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi Multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas berguna untuk memeriksa
apakah suatu model regresi memiliki ketimpangan
varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain

[9]

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coeflicients  Goeflicients Collingarity Stalistics

Modzl B Std. Error Beta 1 Sig.  Tolerance

1 (Constanty -934 768 -1215 227
» Content (¢1) 166 097 134 1.705 092 444
Accuracy (<2) 326 079 401 4.101 <001 288
Format (<3) -118 057 154 -2.074 041 502
Ease OfUse (X4) 318 151 194
Timeliness (<5) 374 107 a2

a.Dependent Variable: Satistaction (1)

a) Jika nilai signifikansi > 0,05
terjadi Heterokedastisitas

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya terjadi
Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Satisfaction (Y)

2.254
3.467
1.893
3.062
3.099

tidak

2.110 038 327
3.484 <,001 323

artinya

v
Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan Gambar 2, nilai signifikansi darimasing
masing variabel diperoleh > 0,05 yang artinya tidak
terjadi heterokedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi berguna untuk menguji model
regresi linier apakah terdapat hubungan antar kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode tl (sebelumnya).

a) Jikad<dl, Maka terdapat autokorelasi
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b) Jika du < d < 4-du, maka Tidak Terjadi

Autokorelasi

c) Jikadl <d < du atau 4-du < d < 4-dl, maka

Tidak ada Kesimpulan

Model Summar\f’
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durhin-Watson

1 8617 740 727 184138 2340

a. Predictors: (Constant), Timeliness (X5), Accuracy (¥2), Format (43), Content
(X1), Ease Of Use (X4)

h. Dependent Variable: Satisfaction (Y)

Gambar 3 Hasil Uji Autokorelasi

TABEL XIV
HASIL UJI AUTOKORELASI
d di du 4-dl 4-du
2340 | 1441 | 1647 | 2,559 2,353

Karena =du<d <4-du

= 1,647 < 2,340 <2,353
Berdasarkan tabel 14, dapat disimpulkan bahwa
Tidak Terjadi Autokorelasi

C. ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
) UjiT

Uji T bertujuan  untuk melihat signifikansi atau
pengaruh variabel bebas secara individu terhadap
variabel terikat berdasarkan signifikansi dan nilai hitung
dan tabel. Menurut Iman Ghozali, jika nilai

b) Variabel Accuracy (X2) terhadap variabel kepuasa

n pengguna (Y)
Gambar 24 menunjukkan, nilai signifikansi dari
variabel Accuracy (X2) yaitu 0,001 < 0,05. Dapat
d|||hat n||a| thi[ung > ttabel (4,101 > 1,98447)
Disimpulkan bahwa variabel Accuracy Berpengaruh
Positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan
pengguna (Y)

c) Variabel Format (X3)
kepuasan pengguna (Y)
Gambar 24 menunjukkan, nilai signifikansi dari
variabel Format (X3) yaitu 0,041< 0,05. Dapat dilihat
nilai thiwng > twabe (-2,074 > -1,98447). Disimpulkan
bahwa variabel Format Berpengaruh Negatif dan
siginifikan terhadap variabel kepuasan pengguna
(Y)

d) Variabel Ease Of Use (X4) terhadap variabel

kepuasan pengguna (Y)
Gambar 24 menunjukkan, nilai signifikansi dari
variabel Ease Of Use (X4) yaitu 0,038< 0,05. Dapat
dilihat nilai thitung > tabel (2,110 > 1,98447)
Disimpulkan  bahwa variabel Ease Of Use
Berpengaruh Positif dan siginifikan terhadap
variabel kepuasan pengguna (Y)

e) Variabel Timeliness (X5) terhadap variabel
Kepuasan Pengguna (Y)

Gambar 24 menunjukkan, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi dari variabel Timeliness (X5) vyaitu
0,001< 0,05. Dapat dilihat nilai thiung > teaver (3,484 >
1,98447). Disimpulkan bahwa variabel Timeliness

terhadap variabel

Berpengaruh Positif ~ dan siginifikan terhadap
variabel kepuasan pengguna (Y)

2) UjiF
Variabel bebas X) secara simultan

terhadap variabel terikat (). Menurut Iman Ghozali, jika
nilai Signifikan <0,05 artinya variabel independen (X)
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependent
(Y). Hasil uji F dapat dilihat pada gambar berikut:

Signifikan <0,05 artinya variabel bebas
secara pasrial berpengaruh terhadap variabel
terikat ().
TABEL XV
HASIL UJI AUTOKORELASI
Variabel t Sig

Isi 1,705 0,092

Keakuratan 4,101 <0,001

Bentuk ) 0,041

2,074
Kemudahan Pengguna 2,110 0,038
Ketepatan Waktu 3,484 <0,001

ANOVA?
sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 909.382 5 181.876 53.630 <,001b
Residual 318.728 G4 3391
Total 1228.110 99

a. Dependent Variable: Satisfaction ()
b. Predictors: (Constant), Timeliness (X5), Accuracy (£2), Format (X3), Content (x1),

a)

Berdasarkan tabel 15,diketahui nilai dari masing
masing variabel bebas (X) terhadap variabel teri
kat (Y) sebagai berikut :

Variabel Content (X1) terhadap variabel kepuasan
pengguna (Y)

Gambar 7 menunjukkan, nilai signifikansi dari
variabel content (X1) yaitu 0,092 > 0,05. Dapat
d|||hat nllal thi[ung < ttabel (1,705 < 1,98447)
Disimpulkan bahwa  variabel Content  Tidak
Berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel
kepuasan pengguna (Y)

Ease Of Use (X4)
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Gambar 4 Hasil Uji F
Gambar 5 Kurva Uji F

Berdasarkan Gambar 4, signifikasi yang diperoleh
nilai f hitung sebesar 53,639> F tabel sebesar 2,31 dan nilai
tabel signifikansi  sebesar 0,001<0,05. Hasil dari uji F
ini ialah variabel Content, Accuracy, Format , Ease Of
Use, dan Timeliness bersama sama (Simultan) berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu kepuasan pengguna.

1V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada aplikasi
MyPertamina berbasis mobile, disimpulkan bahwa:

1. Variabel yang berpengaruh dan signifikan terhadap
kepuasan pengguna akhir aplikasi MyPertamina
diantaranya :

a. Variabel Accuracy
Variabel Accuracy dapat diperhatikan dari
keakuratan rincian tagihan dan poin, detail
pembelian BBM, posisi SPBU, Data diri, dan
Data kendaraan.

b. Variabel Format
Variabel Format dapat diperhatikan dari tampilan
informasi, tagihan, tampilan SPBU, tampilan
event dan promo, dll.

c. Variabel Ease Of Use
Variabel Ease Of Use dapat diperhatikan dari
kemudahan aplikasi pada fitur bayar, tukar poin,
dan pendaftaran subsidi.

d. Variabel Timeliness
Variabel Timeliness dapat diperhatikan dari
kesesuaian waktu aplikasi MyPertamina dalam
memberikan informasi terbaru seperti informasi
maintenence, informasi  potongan  harga,
informasi seputar MyPertamina yang terkait
layanan.

2. Variabel yang harus dijaga dan ditingkatkan supaya

tidak terjadi penurunan kepuasan pengguna aplikasi
MyPertamina adalah Variabel Format yang memiliki
pengaruh yang sangat penting dengan nilai t -2,074.
Variabel ini masuk dalam kategori area pengaruh
negatif , dimana semakin menurun kualitas tampilan
aplikasi, maka akan ada penurunan kepuasan
pengguna secara drastis.

V. SARAN

Rekomendasi peneliti untuk penelitian selanjutnya mengenai
Analisis kepuasan pengguna akhir aplikasi MyPertamina di PT

20

Pertamina, bisa menggunakan metode dan wilayah yang

Area
* Pengaruh
Positif
A e
20m Ti . 01
Area Berpengaruh
Pengaruh
Negatif
L] I I I I

-2

berbeda, agar dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan
antar penelitian lainnya.
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